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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan analisis pengaruh suatu peristiwa yaitu kebijakan Pembatasan Sosial Bersakala Besar (PSBB) yang diterapakan Pemerintah Daerah DKI Jakarta yang telah disetujui Pemerintah Pusat periode jilid satu terhadap return saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan Sembilan Indeks Sektoral sebagai indikator pergerakan harga saham di BEI. Periode yang digunakan adalah 10 hari bursa sebelum dan sesudah tanggal pengumuman PSBB. Metode penelitian menggunakan uji statistik paired sample  correlation test. Hasil penelitian  menunjukkan terdapat korelasi negatif IHSG serta ISSI dalam menyikapi peristiwa PSBB. Delapan indeks sektoral di BEI juga mendapatkan korelasi negatif. Namun berdasarkan hasil uji hitung Sig masih lebih besar dibandingkan 0,05 artinya pengaruhnya tidak signifikan. Kebijakan PSBB diharapkan tidak memberikan dampak signifikan bagi hasil investasi di Pasar Modal Indonesia.
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pendahuluan
Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) merupakan salah satu pernyataan penting dalam analisis keputusan investasi. PSBB dapat memberikan pengaruh dan tekanan terhadap demand dan supply barang dan jasa. Pemerintah Daerah DKI Jakarta menerapkan PSBB jilid I dimulai sejak tanggal 10 April 2020 dan berlaku selama 14 hari hingga 23 April 2020.

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid 2019) di Indonesia saat ini sudah semakin meluas lintas wilayah dan lintas negara yang diiringi dengan jumlah kasus serta jumlah kematian yang meningkat. Peningkatan tersebut berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan, serta kesejahteraan masyarakat di Indonesia, sehingga diperlukan percepatan penanganan Covid 19 dalam bentuk Pembatasan Sosial Bersakala Besar untuk menekan penyebaran Covid 19. Upaya tersebut meliputi pembatasan kegiatan masyarakat dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Covid 19 termasuk pembatasan terhadap pergerakan orang dan atau barang di suatu provinsi atau kabupaten atau kota untuk mencegah penyebaran virus. Pembatasan tersebut setidaknya meliputi peliburan sekolah atau tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan dan atau pembatasan kegiatan di tempat dan fasilitas umum. PSSB ditetapkan oleh Menteri Kesehatan dan dapat diterapkan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan persetujuan Menteri Kesehatan.
Return saham merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi sebagai imbalan atas keberanian menanggung risiko. Menurut Jogiyanto (2010) return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi berupa capital gain atau dividend.
Kebijakan pemerintah daerah atau pusat dapat memiliki pengaruh terhadap perekonomian nasional, khususnya bidang investasi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terus membaik dapat menjadi daya tarik bagi investor asing. Kekhawatiran akan terjadi capital flight dana investasi akan menimbulkan dampak negatif terhadap harga saham di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah kebijakan PSBB Jilid I mempunyai pengaruh terhadap Return Saham di BEI?

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan Return Saham di BEI pada waktu sebelum dan sesudah kebijakan PSBB Jilid I?

metode

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian adalah metode uji beda rata-rata dua sampel berpasangan (t-test) untuk menguji hipotesis pertama dan kedua yaitu apakah terdapat perbedaan harga saham antara sebelum dan sesudah kebijakan PSBB Jilid I. Data berpasangan jika data yang satu berpasangan dengan data yang lain secara khusus. Data yang sudah berpasangan tidak dapat dipisahkan untuk membentuk pasangan yang lainnya. Data berpasangan misalnya data Indeks sebelum dengan sesudah suatu peristiwa (event study).
Adapun metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Merumuskan Hipotesis
1. Uji Korelasi rata-rata berpasangan 

(t-test)

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebijakan PSBB dengan Return Saham di BEI.
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara kebijakan dengan Return Saham di BEI.

2. Uji Beda dua rata-rata berpasangan 

(t-test)

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Return Saham di BEI sebelum dan sesudah kebijakan PSBB.

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada Return Saham di BEI sebelum dan sesudah kebijakan PSBB.

3. Menentukan derajat kepercayaan dalam penelitian ini 95% dengan tingkat signifikansi (α) 5% dan Average Return Saham di BEI sebelum dan sesudah kebijakan PSBB.

4. Melakukan pengujian data dengan menggunakan metode paired sample t test pada masing-masing sample untuk mengetahui apakah kebijakan PSBB memberikan dampak terhadap Return Saham di BEI. Pengujian data menggunakan SPSS versi 22.

5. Menentukan kriteria hipotesis dengan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah suatu peristiwa berpengaruh signifikan atau tidak. Jika signifikansi t hitung < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika signifikansi t hitung > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Return Saham dengan kebijakan PSBB.
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Gambar 1. Rumusan Masalah

hasil dan pembahasan

Trend peningkatan atau penurunan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek Indonesia sesudah kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menunjukkan trend yang menurun. 

Pada periode sebelum kebijakan PSBB, average return IHSG sebesar 0,73% sedangkan periode setelahnya average return IHSG turun menjadi -0,31%. Hal ini menunjukkan investor merespon negatif kebijakan yang dilakukan Pemerintah DKI Jakarta.
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Grafik 1. Perkembangan IHSG
Pada periode sebelum kebijakan PSBB, average return ISSI sebesar 1,21% sedangkan periode setelahnya average return ISSI turun menjadi 0,03%. Hal ini menunjukkan investor merespon negatif kebijakan yang dilakukan Pemerintah DKI Jakarta.

Grafik. Perkembangan ISSI
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Tabel. Average Return Indeks

[image: image4.emf]Indeks / PeriodBeforeAfter

IHSG0.73%-0.31%

ISSI1.21%0.03%

Average0.97%-0.14%

Respon

-1.11%


Tabel. Average Return Sektoral
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JKAGRI0.85%-0.81%

JKBIND1.82%0.72%

JKCONS1.08%-0.05%

JKMING0.49%-0.33%

JKINFA0.75%0.21%

JKMNFG1.29%0.08%

JKTRAD0.49%-0.14%

JKPROP0.71%-1.36%

JKFINA0.34%-0.72%

Average0.87%-0.27%

Respon

-1.14%


Secara keseluruhan, average return indeks sektoral sebelum PSBB lebih tinggi dibandingkan average return setelah PSBB. Hal ini menunjukkan investor merespon negatif kebijakan yang dilakukan Pemerintah DKI Jakarta

Average return sektor Agriculture sebelum PSBB sebesar 0,85% sedangkan periode setelahnya turun menjadi -,081%. Average return sektor Basic Industry sebelum PSBB sebesar 1,82% sedangkan periode setelahnya turun menjadi 0,72%. Average return sektor Consumer Good          sebelum PSBB sebesar 1,08% sedangkan periode setelahnya turun menjadi -0,05%. Average return sektor Mining          sebelum PSBB sebesar 0,49% sedangkan periode setelahnya turun menjadi -0,33%. Average return sektor Infrastructure          sebelum PSBB sebesar 0,75% sedangkan periode setelahnya turun menjadi 0,21%. Average return sektor Manufacture          sebelum PSBB sebesar 1,29% sedangkan periode setelahnya turun menjadi 0,08%. Average return sektor Trade sebelum PSBB sebesar 0,49% sedangkan periode setelahnya turun menjadi -0,14%. Average return sektor Property sebelum PSBB sebesar 0,71% sedangkan periode setelahnya turun menjadi -1,36%. Average return sektor Finance sebelum PSBB sebesar 0,87% sedangkan periode setelahnya turun menjadi -0,27%.

Hipotesis pertama yang akan diuji dirumuskan yaitu:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebijakan PSBB Jilid I dengan IHSG dan ISSI.

Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara kebijakan PSBB Jilid I dengan IHSG dan ISSI.
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Secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata antara return Indeks IHSG dan ISSI sebelum dan sesudah kebijakan PSBB. Selanjutnya, pengujian korelasi antara dua variabel yaitu kebijakan PSBB dengan IHSG menghasilkan korelasi negatif sebesar -0,254 dengan nilai signifikansi 0,478. Pengujian korelasi antara dua variabel yaitu kebijakan PSBB dengan ISSI, menghasilkan korelasi negatif sebesar 0,311 dengan nilai signifikansi 0,381. Artinya IHSG dan ISSI terkena dampak korelasi negatif dari peristiwa tersebut, namun pengaruhnya tidak signifikan dikarenakan nilai Sig hitung lebih besar dari 0,05.
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Hipotesis kedua yang akan diuji dirumuskan sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada IHSG sebelum dan sesudah kebijakan PSBB Jilid I.

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada IHSG sebelum dan sesudah kebijakan PSBB Jilid I.

Dalam hipotesis tersebut taraf nyata yang digunakan yaitu 5% (0,05) atau taraf kepercayaan 95% dengan ketentuan apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka hipotesis kerja (Ha) diterima sedangkan Ho ditolak. Adapun hasil analisis dari pengujian hipotesis sebagai berikut:
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Pengujian untuk IHSG berdasakan hasil uji statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,416 lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah kebijakan PSBB. 

Pengujian untuk ISSI berdasakan hasil uji statistik diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,494 lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah kebijakan PSBB. 
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Secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata antara return dari sembilan sektor di BEI sebelum dan sesudah kebijakan PSBB.
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Selanjutnya pengujian korelasi terhadap sembilan sektor di BEI, terdapat delapan sektor memperoleh korelasi negatif menyikapi event study yaitu kebijakan PSBB, hanya satu sektor memperoleh korelasi positif yaitu infrastructure. Korelasi negatif tertinggi terdapat pada sektor basic industry. Meskipun sebagian besar sektor mengalami korelasi negatif, namun berdasarkan hasil uji hitung nilai Sig lebih besar dari 0,05 artinya perngaruh tersebut tidak signifikan.
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KESIMPULAN
Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar Jilid I yang diterapkan Pemerintah Daerah DKI Jakarta disikapi oleh investor khususnya di Pasar Modal. Secara deskriptif kebijakan PSSB menimbulkan perbedaan rata-rata return IHSG dan ISSI serta sembilan sektor di Bursa Efek Indonesia menyebabkan terjadi trend penurunan return saham. 

Berdasarkan hasil uji paired sample correlation terhadap data return IHSG dan return ISSI sebelum dan sesudah peristiwa PSBB tersebut diperoleh nilai korelasi negatif. Artinya terjadi pembalikan pola return investasi secara umum dari positif menjadi negatif. Namun berdasarkan hasil uji hitung Sig lebih besar dari probabilitas 0,05 artinya pengaruh tersebut tidak signifikan. 
Pengujian dilakukan pula terhadap sembilan sektor di Bursa Efek Indonesia, dimana terdapat delapan sektor memperoleh korelasi negatif dampak  menyikapi  peristiwa tersebut,  dengan 
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